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MERDEKA BELAJAR



HISTORY OF KURIKULUM NASIONAL



PERTIMBANGAN PERUBAHAN KURIKULUM

❑ Studi-studi nasional maupun
internasional, salah satunya PISA,
menunjukkan bahwa banyak siswa kita
yang tidak mampu memahami bacaan
sederhana atau menerapkan konsep
matematika dasar.

❑ Skor PISA tidak mengalami peningkatan
yang signifikan dalam 10 sampai 15 tahun
terakhir. Sekitar 70% siswa usia 15 tahun

berada dibawah kompetensi minimum
membaca dan matematika.

❑ Studi tersebut memperlihatkan adanya
kesenjangan besar antar wilayah dan
antar kelompok sosial-ekonomi dalam
hal kualitas belajar. Setelah pandemi,
krisis belajar ini menjadi semakin parah.

Sumber: OECD 2018



KRISIS PEMBELAJARAN PADA SAAT PANDEMI

❑ Sebelum pandemi, kemajuan belajar
selama satu tahun (kelas 1 SD) adalah
sebesar 129 poin untuk literasi dan 78
poin untuk numerasi.

❑ Setelah pandemi, kemajuan belajar
selama kelas 1 berkurang secara
signifikan (learning loss).

❑ Untuk literasi, learning loss ini setara
dengan 6 bulan belajar.

❑ Untuk numerasi, learning loss tersebut
setara dengan 5 bulan belajar.

(Diambil dari sampel 3.391 siswa SD dari 7 Kab/ Kota di 4 provinsi, pada bulan Januari 2020 dan April 2021)

Indikasi learning loss: berkurangnya kemajuan 

belajar dari kelas 1 ke kelas 2 SD. 

Literasi

Numerasi



PENYEDERHANAAN KURIKULUM DALAM BENTUK KURIKULUM DARURAT

Survei pada 18.370 siswa kelas 1-3 SD
di 612 sekolah di 20 kab/kota dari 8
provinsi menunjukkan perbedaan hasil
belajar yang signifikan antara
Kurikulum 2013 dan Kurikulum
Darurat

Hasil belajar siswa 12 bulan pembelajaran di masa 
pandemi COVID-19 

Bila kenaikan hasil belajar itu
direfleksikan ke proyeksi learning loss
numerasi dan literasi, penggunaan
kurikulum darurat dapat mengurangi
dampak pandemi sebesar 73%
(literasi) dan 86% (numerasi)

Sekitar 31,5% 
sekolah 

menggunakan 
kurikulum 

darurat semasa 
pandemi
COVID-19 



RANCANGAN DAN STRATEGI IMPLEMENTASI KURIKULUM 



KARAKTERISTIK KURIKULUM MERDEKA

PENGEMBANGAN SOF
T SKILLS DAN KARAKTE

R
Melalui Proyek

FOKUS PADA MATERI 
ESENSIAL

Terutama literasi & 
Numerasi

FLEKSIBILITAS BAGI 
GURU

Sesuai dengan 
kemampuan siswa, 
konteks, & lokalitas



Profil Pelajar Pancasila

Visi Pendidikan Indonesia

Mewujudkan Indonesia Maju, berdaulat,

mandiri dan berkepribadian melalui

terciptanya profil pelajar pancasila

Profil Pelajar Pancasila

Pelajar Indonesia merupakan pelajar

sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter

dan berprilaku sesuai nilai-nilai pancasila



What the impact of Kurikulum Nasional?

Implementation of Kurikulum 
Nasional in elementary school

Mergerisasi IPA dan IPS menjadi IPAS
Alokasi 20-30% waktu belajar untuk 
pelaksanaan proyek

1 2
Direct effect 

Goals

• Belum ada ahli spesifik IPAS
• Minimnya modul proyek IPAS

Problems



Mengapa Harus Proyek?



Prinsip-Prinsip Proyek



MERANCANG MODUL PROYEK 

DENGAN SCAMPER PROJECT 

TEACHING



CHARACTERISTICS OF SCAMPER PROJECT TEACHING

Teori 
pendukung

Perangkat 
pembelajaran

Dampak 
instruksional 

Sistem Sosial

• Teori konstruktivisme
• Learning by doing

• Rencana pembelajaran
• Instrumen
• Lembar Kerja

• Kompetensi sosial
• Kreativitas

• Kolaboratif
• Inovatif



Rumusan MasalahLEARNING ACTIVITY SCAMPER PROJECT TEACHING

Menentukan pertanyaan-
pertanyaan mendasar

Analisis dan penemuan masalah

Menyusun perencanaan proyek

Menyusun jadwal

Memonitoring

Menguji hasil

Mengevaluasi pengalaman

Aktivitas 1. Menganalisis fenomena-fenomena 
sosial dan menentukan masalah berdasarkan 
isu yang diberikan

Aktivitas 2. Mengajukan pertanyaan-
pertanyaan terkait dengan fenomea-fenomena 
sosial

Aktivitas 3. Merancang pelaksanaan proyek 
berdasarkan pada pertanyaan-pertanyaan 
esensial yang telah ditentukan

Aktivitas 4. Menentukan timeline penyelesaian 
proyek

Aktivitas 5. Mengawasi pelaksanaan proyek 
sesuai dengan timeline dan pertanyaan 
esensial

Aktivitas 6. Menguji dan mendesiminasikan 
hasil proyek 

Aktivitas 7. Melakukan refleksi terhadap hasil 
proyek yang dijalankan

Pengembangan Analisis dan 
penemuan masalah dengan 

menggunakan SCAMPER

Pengembangan pertanyaan-
pertanyaan esensial dengan 

menggunakan SCAMPER

Pengembangan perencanaan 
proyek dengan menggunakan 

SCAMPER

Menyusun Jadwal

Pengembangan pelaksanaan 
proyek dengan menggunakan 

SCAMPER

Menguji hasil

Mengevaluasi pengalaman

TAHAPAN AKTIVITAS LUARAN

Poin-poin masalah

Pertanyaan esensial

Perencanaan proyek

Jadwal proyek

Produk

Perbaikan rancangan proyek

Refleksi pelaksanaan proyek

TAHAPAN BARU  DENGAN 
STRATEGI SCAMPER



Rumusan MasalahContoh Penerapan Proyek IPAS Pada Tema Pencemaran Lingkungan

Pertemuan
Langkah SCAMPER Project 

Teaching
Aktivitas guru

1

Mengamati permasalahan

Melaporkan hasil 

pengamatan

1. Memandu siswa untuk mengamati 

permasalahan mengenai kerusakan lingkungan 

2. Membimbing siswa mengamati kerusakan 

lingkungan yang ada di sekitar

3. Mengarahkan siswa melaporkan hasil 

pengamatan mengenai kerusakan lingkungan

2

Mendiskusikan dan 

membandingkan hasil 

pengamatan

Mengajukan pertanyaan

4. Memfasilitasi setiap kelompok melaporkan hasil 

pengamatan kerusakan lingkungan

5. Menstimulasi siswa untuk mengajukan 

pertanyaan mendasar mengenai kerusakan 

lingkungan

3-7

Melaksanakan proyek

Memodifikasi pelaksanaan 

proyek dengan strategi 

SCAMPER

6. Membimbing siswa melaksanakan proyek 

pembuatan lingkungan buatan sesuai yang ada 

di Lembar kerja proyek termasuk menyusun 

jadwal dan pembagian tugas dalam kelompok

7. Membimbing siswa memodifikasi produk 

berdasarkan panduan strategi SCAMPER

8

Melaporkan hasil Proyek 9. Memandu siswa melaporkan produk melalui 

pemeriksaan kesesuaian desain dengan hasil 

produk



Terima Kasih
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